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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 
  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh pembelajaran berbasis masalah 
dengan pendekatan kontekstual terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Penelitian 
dilaksanakan di SMP Negeri 05 Percut Sei Tuan dengan kategori eksperimen semu dengan desain 
penelitian pretest-posttest control group design yang merupakan bentuk desain dengan melibatkan dua 
kelompok kelas. Populasi penelitian in adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 05 Percut Sei Tuan yang 
terdiri dari 8 kelas. Terdapat 60 subyek dari kelas VIII pada penelitian ini yang diperoleh dengan 
teknik random sampling, dengan sampel kelas VIII-1 dan kelas VIII-2 yang berjumlah 30 siswa pada 
kelas eksperimen dan 30 siswa lainnya untuk kelas kontrol. Instrumen penelitian menggunakan tes 
berbentuk uraian. Berdasarkan data hasil posttest, nilai rata-rata pada kelas eksperime sebesar 82,98 
dan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 77,15. Hasil uji statistik membuktikan data berdistribusi 
normal dan homogen sehingga dapat diberlakukan uji hipotesis menggunakan uji-t. Hasil dari uji-t 
menunjukkan bahwa thitung = 4,083 dan ttabel = 2,0017 yang artinya thitung >ttabel, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga, rata-rata kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada rata-rata kemampuan siswa kelas kontrol. Hal ini berarti, terdapat pengaruh 
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan kontekstual terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Pendekatan Kontekstual, Representasi matematis  
 

Abstract 
 

This study investigates whether problem-based learning with a contextual approach affects the 
mathematical representation skills of students. Technical abbreviations will be explained upon first 
use. A pseudo-experimental pretest-posttest control group design, which involves two class groups, 
was conducted at SMP Negeri 05 Percut Sei Tuan. The structure will follow a logical progression and 
causal connections will be drawn between statements. The study population consists of 8th-grade 
students from 8 classes at this school. The titles of academic sections will be factual and unambiguous. 
The language will be clear, objective, and value-neutral, avoiding biased or figurative language. 
Finally, the grammar will be correct, sentences will be simple, and technical vocabulary will be used 
when it is the most precise term. Sixty subjects from class VIII were randomly sampled for this study, 
with 30 students from class VIII-1 and 30 students from class VIII-2 included in the experimental and 
control groups, respectively. A descriptive test was used as the research instrument. Posttest data 
revealed an average score of 82.98 in the experimental group and 77.15 in the control group. The 
statistical analysis confirms the normal distribution and homogeneity of the data, allowing the 
application of a t-test for hypothesis testing. Specifically, the calculated t-value (t-count = 4.083) 
exceeds the critical t-value (t-table = 2.0017), leading to the rejection of the null hypothesis (Ho) and 
acceptance of the alternative hypothesis (Ha). Accordingly, the mathematical representation ability of 
students in the experimental group is significantly higher than that of students in the control group. 
here is an impact of problem-based learning with contextual approach on students' ability to represent 
mathematical concepts. 
 
Keywords: Problem-based Learning, Contextual Approach, Mathematical Representation 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah serangkain kegiatan 

pembelajaran, transfer pengetahuan dan keterampilan 
yang merupakan proses belajar seseorang yang 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kreativitas serta kemampuan yang diberikan guru 
melalui pengajaran. Pendidikan melibatkan hubungan 
antara guru sebagai faktor keberhasilan peningkatan 
sumber daya manusia untuk dapat mewujudkan 
keberhasilan dari tujuan pendidikan dan murid sebagai 
seorang yang dibimbing. 

Menurut (Zulkifli et al. 2022) menyebutkan 
dalam kehidupan manusia, pendidikan merupakan 
suatu kebutuhan bagi manusia dan merupakan salah 
satu proses untuk memanusiakan manusia. Pendidikan 
merupakan penyebab utama yang berfungsi penting 
dalam pembentukan pribadi manusia. Menurut ukuran 
normatif, hal yang berperan penting dalam 
membimbing baik atau buruknya karakter manusia 
dan menunjang pembangunan suatu Negara adalah 
pendidikan. 

Peningkatkan kualitas pendidikan sangat 
dibutuhkan, karena untuk merespon desakan 
pertumbuhan global yang mengharuskan kita dalam 
mengikuti ketertinggalan teknologi dan ilmu 
pengetahuan yang begitu dibutuhkan bagi zaman ini. 
Untuk mengembangkan segala potensi dan prestasi 
secara optimal, pendidikan juga alangkah baiknya 
memandang ke masa depan demi kesejahteraan pada 
masa yang akan datang.   

Kualitas pembelajaran dipengaruhi beberapa 
faktor yaitu siswa, guru, fasilitas, lingkungan sekolah, 
serta tingkat kelembagaannya. Banyak hambatan yang 
masih dihadapi oleh guru dan siswa yaitu motivasi 
siswa yang kurang terkait pembelajaran, rendahnya 
aktifitas siswa saat pembelajaran berlangsung, 
pendekatan pembelajaran yang masih monoton 
sehingga menjadikan siswa jenuh pada saat mengikuti 
pembelajaran di kelas (Ernawati et al. 2021). Hal ini 
mengakibatkan menurunnya kualitas kemampuan 
siswa pada saat belajar.  

Permodelan adalah salah satu dari indikator 
representasi dalam pembelajaran matematika yang 
setiap indikatornya berkaitan antara satu sama lain. 
Siswa secara otomatis akan mampu 
mengimplementasikan dan menyajikan pemikiran-
pemikiran atau ide-ide matematika baik berbentuk 
perkataan, tulisan, simbol, gambar, grafik tabel 
maupun perangkat pembelajaran apabila indikator-
indikator representasi telah tercapai. 

Salah satu pembelajaran yang perlu 
mendapat penelitian serius, antara lain matematika, 
sebab pengetahuan yang diperoleh dengan penalaran 
dan memakai terminologi yang didefinisikan dengan 
representasinya yang teliti, transparan dan sesuai 
melalui lambang-lambang atau simbol-simbol dan 
mempunyai makna serta dapat dipakai dalam 
memecahan permasalah yang berkaitan dengan 
bilangan, masalah pemecahan matematika itu sendiri 
dan masalah kehidupan nyata adalah matematika. 

(Fahrurrozi and Hamdi 2017) menyebutkan, 
matematika adalah salah satu bidang pengetahuan 
yang terorganisir dalam menekuni terkait paradigma 
hubungan, pardigma berpikir, seni dan ulasan bahasa 
menggunakan logika juga memiliki karakteristik 
deduktif. Matematika berfungsi mendukung manusia 
untuk mengartikan dan menanggulangi permasalahan 
sosial, ekonomi dan alam. Matematika merupakan alat 
yang menjadi ilmu dasar untuk mempelajari ilmu lain 
pada proses perkembangannya. Dalam mempelajari 
objek kajiannya, hampir semua bidang ilmu 
menggunakan konsep matematika. Sebab itu, 
matematika sangat penting untuk dipelajari. 

(Dewi and Ardiansyah 2022) menyebutkan 
bahwa ilmu yang terkait dengan penelusuran dan 
karakter-karakter atau struktur-struktur yang 
konseptual adalah matematika. Dibutuhkan 
penguasaan konsep dalam mempelajari matematika 
agar mampu memahami struktur-struktur tersebut 
beserta hubungan-hubungannya.  

Siswa wajib mempunyai kemampuan berfikir 
matematis yang begitu diperlukan sebagai sumber 
daya manusia agar siswa mampu menguasai konsep 
terkait materi yang sedang ditekuni sehingga mampu 
diterapkan dalam beragam masalah di kehidupan 
nyata. Akan tetapi, kebanyakan siswa menanggapi 
pelajaran matematika menjadi salah satu pembelajaran 
yang sukar, membosankan dan tidak relevan pada 
kehidupan sehari-hari (Magdalena 2020). 

Dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diperoleh khususnya dalam bidang matematika, 
diperlukan kemampuan representasi. Dalam diri siswa 
pemahaman atau proses pembelajaran berkaitan erat 
dengan kemampuan representasi. Arti penting dari 
kemampuan representasi yang faktual dalam asas-asas 
dan kriteria dari NCTM (National Council Of Teacher 
Of Mathematics) yang menetapkan lima inti patokan. 
Five standards address the processes of problem 
solving, reasoning and proof, connection, 
communication and representation. Problem solving 
yang melingkup kemampuan pemahaman masalah, 
mendesain permodel matematika, penyelesaian 
permodel dan penafsiran penyelesaian yang didapat. 
Reasoning and proof yang melingkup aktivitas 
mengerjakan manipulasi matematika dalam 
menciptakan penyamarataan, membentuk fakta atau 
mendeskripsikan ide-ide dan mengekspresikan 
matematika. Connection yang melingkup aktivitas 
mengaitkan salah satu pemahaman matematika 
dengan pemahaman lainnya. Communication yang 
melingkup aktivitas mendeskripsikan ide-ide 
menggunakan lambang, tabel, diagram, atau media 
lainnya ketika menerangkan situasi atau persoalan. 
Representation adalah korespondensi tercatat yang 
memakai gambar, grafik dan simbol sampai bisa 
mengakomdasi siswa ketika mengeksresikan ide-ide 
mereka berbentuk catatan. Berdasarkan lima standar 
kemampuan berpikir matematis, tampak bahwa 
kemampuan representasi termasuk salah satu 
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kemampuan berpikir matematis yang wajib dipunyai 
dan dapat dilakukan siswa.  

Permodelan adalah salah satu indikator dari 
representasi dalam pembelajaran matematika. Tiap-
tiap indikator dari representasi terkait erat antara satu 
dengan lainnya. Apabila telah tercapai setiap indikator 
dari representasi, maka dengan otomatis siswa akan 
mahir mengimplementasikan dan mempresentasikan 
gagasan matematika dalam bentuk perkataan, tulisan, 
simbol, gambar, grafik, tabel maupun alat peraga. 

Untuk membantu siswa belajar dan mampu 
menganalisis, menyajikan, menginterpretasikan serta 
merepresentasikan, hendaknya dalam pembelajaran 
matematika tidak hanya ditekankan dalam menghitung  
semata tapi harus dapat merealisasikannya pada 
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, kecenderungan 
siswa dalam mengerjakan soal berdasarkan rumus 
yang sudah ada tanpa memperhatikan maksud 
sebenarnya dari permasalahan soal yang diberikan 
menyebabkan siswa tidak menyadari pentingnya 
kemampuan representasi. 
 Secara umum representasi bisa di maknai 
sebagai bentuk atau model yang mewakili keadaan 
atau permasalahan untuk lebih dipermudah dan 
diperjelas. Representasi dapat juga disebut sebagai 
suatu bentuk atau gambaran dari suatu permasalahan 
yang ditunjukkan oleh individu dalam upayanya 
mencari solusi (Minarni et al. 2020). Kemudian 
(Sohilait 2021) juga menyebutkan bahwa representasi 
berguna sebagai penyelesaian masalah atau 
memperjelas dan memperluas ide-ide matematika 
mulai dari proses pengumpulan data (fakta), 
penyusunan tabel atau grafik hingga pengembangan 
representasi aljabar/simbolik.  

Dari hasil penelitian awal diperoleh hasil 
sebesar 79% kemampuan representasi siswa 
ditemukam dalam kelompok rendah, 3% dalam 
kelompok sedang dan 18% dalam kelompok tinggi. 
Sesuai dengan hasil yang sudah diperoleh, sehingga 
didapat kesimpulan kemampuan representasi 
matematis siswa cukup rendah. 

Sesuai dengan hasil tes kemampuan awal di 
kelas VIII-2 SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan didapat 
rata-rata hasil siswa mengerjakan permasalahan 
dengan menggunakan representasi persamaan atau 
ekspresi matematis dan mereka hanya berpatokan 
pada rumus yang telah mereka ketahui. Sedangkan 
pada kemampuan representasi visual dan tertulis atau 
kata-kata terlihat jelas bahwa kemampuan representasi 
siswa belum jelas terlihat. Bahkan terdapat siswa yang 
tidak mengerjakan permasalahan tersebut sama sekali 
karena tidak memahami maksud dari soal dan cara 
penyelesaiannya.  

(Fajriah, Utami, and Mariyam 2020) 
menyebutkan bahwa meskipun pada pembelajaran 
matematika kemampuan representasi matematis siswa 
sangat dibutuhkan. Akan tetapi pada kenyataanya 
masih terdapat guru yang mengabaikan kemampuan 
representasi matematis siswa. Sedangkan, akan lebih 
sederhana bagi siswa untuk menafsirkan konsep yang 

sedang dipelajarinya dengan baik apabila kemampuan 
representasi matematis siswanya juga baik. 

Pada pembelajaran matematika, kemampuan 
representasi siswa harus ditumbuhkan dari setiap 
siswa. Karena ketika belajar matematika, kemampuan 
representasi matematis siswa begitu diperlukan 
terutama sebagai alat bantu dalam menyelesaikan 
permasalah matematis. Kemampuan representasi 
merupakan kemampuan menceritakan ide-ide 
matematis dari suatu persoalan dalam model lain yang 
mudah dipahami (Minarni et al. 2020).  

Dengan mengimplementasikan model 
pembelajaran yang melibatkankan siswa dengan aktif 
dalam prosedur pembelajaran sebagai sebuah upaya 
guru, model pembelajaran yang bisa diterapkan 
sebagai sarana untuk belajar memecahkan masalah 
dan sebagai usaha dalam memberi peningkatan 
kemampuan representasi matematis siswa dengan 
permasalahan nyata.  

(Parwati, Suryawan, and Apsari 2018) 
menyebutkan bahwa model pembelajaran adalah 
sebuah rancangan yang memberi gambaran mengenai 
prosedur pembelajaran di dalam kelas yang bertujuan 
untuk menjangkau maksud pembelajaran khusus serta 
berfungsi sebagai pedoman dalam proses belajar 
mengajar yang dijalankan oleh pendidik. Selanjutnya, 
(Aunurrahman 2016) menyebutkan pada dasarnya 
model pembelajaran dikembangkan dengan tujuan 
untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang 
memberi kemungkinan kepada siswa agar mampu 
belajar dengan giat dan mengasyikkan hingga siswa 
mampu menggapai hasil belajar yang optimal. 

Menurut (Sani 2022),  teori model 
pembelajaran berkaitan dengan teori pembelajaran 
khusus. Berdasarkan teori tersebut, maka 
dioptimalkan tahap-tahap pembelajaran, sistem sosial, 
dasar pandangan dan sistem pendukung bagi siswa 
dalam mengkonstruksi ilmunya melalui interaksi 
dengan sumber belajar. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat 
mampu memberikan dorongan terhadap siswa untuk 
menumbuhkan rasa senang terhadap pembelajaran, 
menambah motivasi siswa dalam menangani 
persoalan, memberikan kemudahan kepada siswa agar 
mampu memahami pelajar sehingga memungkinkan 
pencapaian belajar siswa jadi lebih baik 
(Aunurrahman 2016). 

Model pembelajaran yang bisa dimanfaatkan 
yaitu pembelajaran berbasis masalah dengan 
pendekatan kontekstual yang hendaknya menjadikan 
siswa semakin banyak berlatih memecahkan masalah 
yang disesuaikan dengan permasalahan nyata di 
kehidupan keseharian sehingga siswa dapat memberi 
dorongan pada saat proses pembelajaran serta 
mengasah siswa ketika berpikir dan mengembangan 
ide-ide yang dimiliki mereka untuk bekerjasama 
dalam kelompok-kelompok kecil. Masalah yang 
diberikan lalu disediakan kedalam bentuk yang 
lainnya secara visual, ekspresi matematis maupun teks 
tertulis.  
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Pembelajaran berbasis masalah juga disebut 
sebagai problem based learning. (Widiasworo 2018) 
menyebutkan, pembelajaran berbasis masalah 
merupakan  prosedur pembelajaran yang sebelum 
prosesnya dimulai, siswa akan dihadapkan pada 
masalah. Dalam penerapannya peserta didik akan 
menghadapi slah satu masalah yang nyata untuk 
memacu siswa mengeksplorasi, menguraikan dan 
memeriksa penyelesaian masalah.  

Pembelajaran berbasis masalah dirancang 
dengan karakteristik pembelajaran yang dimulai dari  
desain masalah nyata dan dikaitkan dengan persepsi-
persepsi matematika yang diajarkan. Siswa bukan 
sekedar memperoleh informasi dari guru saja, akan 
tetapi guru juga wajib mampu memfokuskan dan 
memotivasi siswa supaya dalam prosedur 
pembelajaran siswa ikut terlibat secara aktif (Yusri 
2018). 

Tindakan pertama pada pembelajaran berbasis 
masalah yaitu mengorientasi siswa terhadap masalah 
untuk menyelesaikan permasalahan siswa dalam 
melakukan eksplorasi. Pada tahap ini, siswa didorong 
untuk mengamati pendeskripsian yang diberikan oleh 
guru dan terlibat secara aktif dalam memecahkan 
masalah. Artinya, pada tahap awal dari model 
pembelajaran berbasis masalah secara teori berkaitan 
dengan indikator visual dari kemampuan representasi 
matematis. Langkah kedua yaitu mengorganisasir 
siswa sepanjang pembelajaran. Pada tingkat ini, siswa 
didorong agar mendeskripsikan dan mengelolah 
permasalahan. Secara teori pada tingkat ini, model 
pembelajaran berbasis masalah secara teori berkaitan 
dengan indikator teks tertulis/kata-kata dari 
kemampuan representasi matematis. Langkah ketiga 
yaitu siswa dituntun untuk melakukan eksplorasi 
secara individual atupun grup. Pada tingkat ini, siswa 
didorong untuk mengakumulasi informasi yang 
selaras, melangsungkan eksperimen atau penyelidikan 
dan menjelaskan pemecahan masalah. Dalam 
melakukan proses penyelidikan tersebut, siswa 
mampu mendefenisikan informasi atau ide-ide 
matematika yang diperoleh berbentuk representasi 
matematika seperti simbol matematika maupun 
informasi dalam bentuk visual serta siswa dapat juga 
menyajikannya kedalam bentuk teks tertulis/kata-kata. 
Sehingga secara teoritis, model pembelajaran berbasis 
masalah berkaitan dengan indikator 1-3 dari 
kemampuan representasi matematis. Langkah keempat 
dalam pembelajaran berbasis masalah yaitu 
meningkatkan dan mempersembahkan karya. Pada 
tahap ini siswa dituntun untuk mendesain karya berupa 
produk laporan maupun hasil rekaman dan siswa 
merepresentasikan hasil produknya sehingga model 
pembelajaran berbasis masalah secara teori berkaitan 
dengan indikator visual dan teks tertulis/kata-kata dari 
indikator kemampuan representasi matematis. 
Langkah terakhir dalam pembelajaran berbasis 
masalah adalah mengkaji dan mengevaluasi prosedur 
pemecahan masalah. Pada tingkat ini, siswa didorong 
untuk melangsungkan refleksi terkait dengan 

penyelidikan yang telah dilaksanakan sehingga secara 
teori, model pembelajaran berbasis masalah berkaitan 
pada indikator visual dari kemampuan representasi 
matematika. 

Selain pembelajaran berbasis masalah, 
pendekatan kontestual termasuk strategi pembelajaran 
yang berfokus terhadap pemahaman informasi  dan 
dikaitkan dengan pembahasan-pembahasan lainnya 
untuk membangun kerangka pengetahuan serta secara 
menyeluruh menekankan siswa agar terlibat dalam 
proses penemuan materi yang ditekuni dan 
mengaitkannya dengan keadaan dalam kehidupan 
keseharian, sebagai upaya memberi dorongan kepada 
siswa agar mampu mengimplementasikannya kedalam 
kehidupan sehari-harinya. 

Adapun tahap-tahap dalam pembelajaran 
konteksual memiliki empat langkah yaitu invitasi, 
eksplorasi, pendeskripsian dan mengambil tindakan. 
Pada tahap invitasi, siswa diberi dorongan untuk 
mengekspresikan pengetahuan awal mengenai konsep 
yang dipelajari dan guru memberikan stimulus dengan 
persoalan yang harus dipecahkan mengenai fenomena 
kehidupan nyata yang kemudian dikaitkan dengan 
pelajaran yang sedang dipelajari. Sehingga pada tahap 
ini, pembelajaran kontekstual secara teori berkaitan 
dengan indikator visual dan ekspresi matematis pada 
kemampuan representasi matematis. Pada tingkat 
eksplorasi, siswa didorong untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan dan menemukan konsep yang telah 
dirancang guru melalui pengumpulan, 
pengorganisasian dan menginterpretasi data kemudian 
siswa melakukan kegiatan berdiskusi mengenai 
permasalahan yang sedang dipelajari. Pada tahap ini, 
pembelajaran kontekstual secara teori berkaitan 
dengan indikator visual, ekspresi matematis dan teks 
tertulis/kata-kata dari kemampuan representasi 
matematis siswa. Pada tahap pendeskripsian, siswa 
diberikan peluang untuk menjelaskan solusi mengenai 
apa yang ditemukan dalam hasil observasi yang telah 
dilakukan. Sehingga pada tahap ini, pembelajaran 
kontekstual secara teori berkaitan dengan indikator 
visual dan teks tertulis/kata-kata pada kemampuan 
representasi matematis. Pada tahap mengambil 
perlakuan, siswa didorong untuk membuat 
kesimpulan, memakai pengetahuan dan 
kapabilitasnya, mengemukakan pertanyaan lanjutan 
dan memberikan saran baik menurut kelompok 
maupun individu yang berkaitan terhadap pemecahan 
masalah. Sehingga pada tahap ini, pembelajaran 
kontekstual secara teori berkaitan dengan indikator 
pada kemampuan representasi matematis yaitu visual, 
ekspresi matematis dan teks tertulis/kata-kata. 

Salah satu konteks dalam pembelajaran yang 
menghubungkan materi yang dibagikan oleh guru 
dengan keadaan siswa di kehidupan nyata dan 
memberi dorongan kepada siswa untuk menciptakan 
keterkaitan pengetahuan yang dimilikinya dengan 
mengimplementasikannya di hidup mereka adalah 
pendekatan kontekstual  (Pianda et al. 2018). 
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Berdasarkan pengertiannya, pendekatan 
kontekstual berarti mengaitkan suatu hal dengan hal 
lainnya. Kontekstual memungkinkan siswa agar 
dengan penuh makna belajar. (Sanjaya 2016) 
menyebutkan, pembelajaran kontekstual (Contextual 
teaching and learning-CTL) adalah program belajar 
yang pada prosesnya menekankan siswa agar terlibat 
secara menyeluruh untuk memperoleh materi yang 
sedang dipelajari yang kemudian mengaitkannya 
dengan keadaan dalam kehidupan hari-harinya hingga 
siswa terdorong agar sanggup 
mengimplementasikannya pada kehidupan mereka. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan 
penelitian kuantitatif deskriptif yang merujuk pada 
pendekatan dengan upaya mencatat dan menganalisis 
hasil data penelitian dengan memakai perhitungan 
statistik dan hasil yang diperoleh kemudian 
dideskripsikan untuk dijelaskan. Metode yang 
diterapkan merupakan metode penelitian eksperimen 
dengan metode kuantitatif untuk percobaan melihat 
pengaruh dari variabel bebas (independent) dengan 
menggunakan perlakuan tertentu mengenai variabel 
terikat (dependent).  Adapun bentuk desain yang 
diterapkan yaitu Quasi Eksperimental. Menurut 
(Sugiyono 2020), Quasi Eksperimental merupakan 
bentuk desain eksperimen yang dikembangkan dari 
true experimental design atau desain penelitian yang 
mampu mengelola segala variabel luar yang memberi 
pengaruh dalam proses eksperimen. Penelitian ini 
menyertakan dua kelas yakni kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang diperlakukan secara berbeda. Pada 
kelas eksperimen akan diberlakukan pembelajaran 
berbasis masalah dengan pendekatan kontekstual, 
sedangkan pada kelas kedua yaitu kelas kontrol akan 
diberlakukan pembelajaran konvensional. 

Populasi penelitian ini merupakan siswa dan 
siswi kelas VIII SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan T.A 
2022/2023 yang meliputi 8 kelas dengan banyak siswa 
240 orang. Kemudian, dari delapan kelas tersebut akan 
digunakan dua kelas selaku sampel dengan sampelnya 
yaitu siswa kelas VIII-2 yang berjumlahkan 30 sampel 
dan siswa kelas VIII-2 yang juga berjumlah 30 sampel. 
Sehingga jumlah total sampel adalah 60 sampel siswa 
dengan teknik pengambilan sampel memanfaatkan 
teknik Random Sampling. Teknik random sampling 
adalah pemilihan sampel dengan cara random atau 
tanpa memandang kelas yang mana seluruh sample 
pada populasi baik individu ataupun kelompok 
diberikan keleluasaan yang sama untuk dambil 
sebagai bagian dari komponen sample (Riyanto and 
Hatmawan 2020). 

Varibel penelitian ini tersusun atas dua variabel 
yakni variabel bebas (independen) yang memberi 
pengaruh atau perubahan terhadap variabel terikat 
(dependen) dan variabel terikat (dependen) yang 
merupakan varibel dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Adapun varibel bebas (independen) yaitu model 
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan 

kontestual dan varibel terikat (dependen) yaitu 
kemampuan representasi matematis siswa. Variabel 
penelitian juga bisa dirumuskan sebagai karakteristik 
atau kualitas dari tiap orang, objek ataupun aktifitas 
yang mempunyai keragaman spesifik yang ditentukan 
peneliti untuk diamati dan diambil kesimpulannya  
(Sugiyono 2020). 

Dalam penelitian ini, bentuk desain yang 
diterapkan yaitu pretest-postest control group design 
yang merupakan sebuah bentuk desain eksperimen 
dengan pendekatan antara (between subject) yang 
menyangkutpautkan dua kelompok kelas yang tidak 
sama yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 
(Agustianti et al. 2022). Sebelum treatment diberikan, 
peneliti pada mulanya memberi pretest yang ditujukan 
untuk mengetahui pengetahuan awal yang siswa 
miliki. Adapun desain penelitian pada tabel 2.1 
sebagai berikut: 

 
Tabel 2.3 Desain Penelitian (Agustianti et al, 2022: 
47) 

Kelas Pretest Treatment Post-test 

E T1 X T2 

K T1 - T2 

 
Instrumen yang diterapkan merupakan soal 

uraian yang sudah dievaluasi validitas dan 
reliabilitasnya. Tes kemudian dibagikan pada kedua 
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol di kelas 
VIII SMP Negeri 05 Percut Sei Tuan. Teknik analisis 
datanya memakai analisis statistik inferensial dengan 
bentuk tesnya yaitu soal pretest dan soal posttest yang 
hendak dibagikan sebelum dan setelah pembelajaran 
dilakukan, yang dirancang untuk menakar 
kemampuan representasi matematis siswa pada materi 
bangun ruang sisi datar yang diajarkan peneliti pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 

Penelitian mengenai kemampuan representasi 
matematis siswa memanfaatkan dua model 
pembelajaran yang berlainan yaitu  model 
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan 
kontekstual yang diberlakukan pada kelas eksperimen 
dan model pembelajaran konvensional yang 
diberlakukan pada kelas kontrol. Dengan membagikan 
tes berupa soal uraian, kemampuan representasi 
matematis siswa pada kedua diukur. Sebelum 
diberikan persoalan pada kedua kelas, terlebih dahulu 
diberlangsungkan uji coba instrumen oleh peneliti 
pada 28 siswa kelas IX SMP Negeri 05 Percut Sei 
Tuan. Sesudah uji instrumen selesai dilaksanakan, 
selanjutnya diberlakukan pengujian validitas, 
pengujian reliabilitas, pengujian kesukaran butir soal 
dan uji daya pembeda.  

Sebelum diberlakukan pembelajaran, terlebih 
dahulu diberlakukan pretest untuk menguji tingkat 
pengetahuan siswa terkait materi yang hendak 
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disampaikan pada kelas VIII-2  yang dimanfaatkan 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-3 yang 
dimanfaatkan sebagai kelas kontrol. Sesuai dengan 
hasil pretest yang telah dilaksanakan, diperoleh nilai 
minimum pada kelas eksperimen adalah 33,33 dan 
nilai maksimum adalah 75,00. Sementara itu nilai 
minimum pada kelas kontrol adalah 25,00 dan nilai 
maksimum adalah 75,00. Kemampuan representasi 
matematis siswa dari tes  pretest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 
3.1 sebagai berikut: 

 
Tabel 3.1 Skor Data Pretest Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 
No Statistika Eksperimen Kontrol 
1 N 30 30 
2 Jumlah Skor 1616,67 1392 
3 Rata-rata 53,89 46,39 

4 
Standar 
Deviasi 

12,710 14,129 

5 Varians 161,568 199,636 
6 Maksimum 75,00 75,00 
7 Minimum 33,33 25,00 

Sesudah melakukan pretest di kedua kelas, 
selanjutnya diberlakukan perlakuan. Untuk kelompok 
yang dikenakan eksperimen diberlakukan 
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan 
kontekstual dan kelas yang dikenakan kontrol 
diberlakukan pembelajaran konvensional. Sesudah 
memberikan perlakuan pada kedua kelas, maka 
selanjutnya akan diberikan posttest untuk mengamati 
kemampuan representasi matematis siswa setelah 
perlakuan diberlakukan. Soal yang dibagikan 
merupakan soal berbentuk isian sebanyak 4 butir soal. 
Nilai maksimum pada kelas eksperimen yaitu 91,67 
dan nilai minimum adalah 72,92, sedangkan nilai 
maksimal pada kelas kontrol adalah 85,42 dan nilai 
minimum adalah  66,67. Hasil data posttest dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diberikan pada tabel 3.2 
berikut:  

 
Tabel 3.2 Skor Data Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 
No Statistika Eksperimen Kontrol 
1 N 30 30 
2 Jumlah Skor 2489,58 2306,25 
3 Rata-rata 82,98 77,15 
4 Standar Deviasi 5,608 5,512 
5 Varians 31,458 30,377 
6 Maksimum 91,67 85,42 
7 Minimum 72,92 66,67 

Untuk mengamati sebaran data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak maka dilakukanlah uji 
normalitas. Dalam melakukan pengujian normal atau 
tidaknya sebaran data, dikenakan uji kolmogrov 
smirnov dengan kriteria data berdistribusi normal 
apabila memenuhi kriteria 𝐿ℎ௜௧௨௡௚ < 𝐿௧௔௕௘௟  pada taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05 dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 2. 

Dalam pengujian normalitas data posttest 
kemampuan representasi matematis siswa di kelas 
eksperimen diperoleh  𝐿ℎ௜௧௨௡௚ ൫0,1222൯ <

𝐿௧௔௕௘௟  (1,161) dan data tes kemampuan representasi 
siswa pada kelas kontrol didapat 𝐿ℎ௜௧௨௡௚ ൫0,0932൯ <

𝐿௧௔௕௘௟  (0,161). Sehingga kemampuan representasi 
matematis siswa mempunyai sebaran data yang 
berdistribusi normal. Ringkasan hasil pengujian 
normalitas data posttest disajikan pada tabel 3.3 
berikut: 
 

Tabel 3.3 Data Hasil Uji Normalitas Posttest 

Kelas N 

Tes Kemampuan Representasi 
Matematis 

𝐿ℎ௜௧௨௡௚ 𝐿௧௔௕௘௟   Keterangan 

Eksperimen 30 0,1222 0,161 Berdistribusi 
Normal Kontrol 30 0,0932 0,161 

Berdasarkan tabel 3.3 diperoleh sebaran data 
posttest  memiliki berdistribusi normal dengan Lhitung 

< Ltabel. Untuk melihat sampel yang digunakan 
bermula dari populasi yang homogen, maka 
diberlakukanlah pengujian homogenitas yang 
dimaksudkan untuk melihat sampel yang digunakan 
bisa mewakili karakteristik setiap populasi yang 
tersedia (relatif sama satu dan yang lainnya). 

Dalam melakukan uji homogenitas, 
dimanfaatkan uji kesamaan dua variasi yaitu uji F. Jika 
𝐹ℎ௜௧௨௡௚ ≥ 𝐹௧௔௕௘௟  maka tolah Ho dan apabila 𝐹ℎ௜௧௨௡௚ <

𝐹௧௔௕௘௟ maka terima Ho.  Berdasarkan hasil yang 
dihitung maka diperoleh 𝐹ℎ௜௧௨௡௚ = 1,0167 dan 

𝐹௧௔௕௘௟ = 1,8608 pada taraf 𝛼 = 0,05 yang mana dk 
dari pembilang yaitu  = (𝑛1 − 1) dan dk dari penyebut 

yaitu = ൫𝑛2 − 1൯. Perhitungan uji homogenitas 

diringkas pada tabel 3.4 berikut: 
Tabel 3.4 Data Hasil Uji Homogenitas 

Kelas 

Varians  

Fhitung Ftabel Keterangan 

Eksperimen Kontrol 

Pretest 
161,558 199,632 1,2356 1,8608 Homogen 

Posttest 31,4545 30,9357 1,0167 1,8608 Homogen 

 Karena 𝐹ℎ௜௧௨௡௚ < 𝐹௧௔௕௘௟ maka Ho diterima, 

ini bermakna data kemampuan representasi matematis 
siswa pada kedua kelas homogen atau variasinya 
sama. 

Sesudah diperoleh sampel yang berdistribusi 
rnormal pada dan mempunyai variasi yang relatif sama 
satu dengan lainnya (homogen). Selanjutnya dengan 
menerapkan uji kesamaan rata-rata dilakukanlah uji 
hipotesis dan karena data sudah berdistribusi normal 
serta homogen maka dilaksanakan uji t. Untuk melihat 
apakah ditemukan perbedaan kemampuan representasi 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka 
selanjutnya dilaksanakan pengujian hipotesis postest 
yang dihitung memakai uji t dengan kriteria pengujian 
yaitu tolak Ho jika 𝑡ℎ௜௧௨௡௚ >  𝑡௧௔௕௘௟ .  
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Setelah treatment dibagikan pada kedua 
kelas, didapat hasil rata-rata 82,98 pada kelas 
eksperimen dan 77,15 pada kelas kontrol. Adapun 
pengujian hipotesis data posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diberikan pada tabel 3.5 
berikut: 

 
Tabel 3.5 Pengujian Hipotesis Data Posttest 

Data Kelas 
Nilai 
Rata-
rata 

thitung ttabel 
Kesimpula
n 

Eksperime
n 

82,9
8 4,08

3 
2,00
2 

Ho Ditolak 
Kontrol 

77,1
5 

Berdasarkan tabel 3.5, diperoleh hasil 
pengujian dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 =

(𝑛1 − 𝑛2) – 2 = 58 dengan 𝑡ℎ௜௧௨௡௚ = 4,083 serta 

𝑡௧௔௕௘௟ = 2,0017, terlihat bahwa −𝑡
൬1ି

1

2
ఈ൰

< 𝑡ℎ௜௧௨௡௚ <

𝑡
൬1ି

1

2
ఈ൰

 yaitu -20017 < 4,083 < 2,0017. Hal ini 

memperlihatkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
maka kemampuan representasi matematis siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah 
dengan pendekatan kontekstual lebih tinggi dibanding 
kemampuan representasi matematis siswa yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional. 

Untuk mengamati besarnya pengaruh 
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan 
kontekstual terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa maka berlakukan uji regresi linear 
sederhana. Berdasarkan tabel 3.6 diketahui R2 bernilai 
0,870. Hal ini berarti pengaruh pembelajaran berbasis 
masalah dengan pendekatan kontekstual terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa adalah 
sebesar 87% sedangkan 13% kemampuan representasi 
matematis siswa dipengaruhi oleh variabel yang lain. 
Hasil analisis regresi disajikan pada tabel 3.6 berikut: 

 
Tabel 3.6 Analisis regresi 

R R2 
0, 935 0.870 

3.2 Pembahasan 
Tujuan dari penilitian ini yaitu untuk melihat 

apakah terdapat pengaruh pembelajaran berbasis 
masalah dengan pendekatan kontekstual terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa di kelas 
VIII SMP Negeri 05 Percut Sei Tuan. Adapun 
instrumen yang diterapkan pada penelitian ini 
merupakan evaluasi akhir dengan bentuk pertanyaan 
yang diberikan setelah pembelajaran diberlakukan 
atau posttest yang berupa essay test. Pengaruh model 
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan 
kontekstual diamati berdasarkan perbedaan 
kemampuan representasi matematis siswa yang telah 
diterapkan pada kelas eksperimen dengan nilai 
maksimum yaitu 91,67 dan nilai minimum yaitu 
72,92. Sedangkan kemampuan representasi matematis 

siswa yang telah diterapkan pada kelas kontrol didapat 
nilai maksimum 85,42 dan nilai minimum 66,67. 

Setelah dilaksanakan pengujian hipotesis 
kemampuan representasi matematis secara 
keseluruhan, terlihat bahwa 𝐻௢  ditolak dan 𝐻௔  
diterima dimana 𝐻௔  menjelaskan bahwasannya nilai 
dari rata-rata representasi matematis siswa yang diajar 
dengan memanfaatkan pembelajaran berbasis masalah 
dengan pendekatan kontekstual lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata siswa yang diajar memakai 
pembelajaran konvensional. Pada taraf 𝛼 = 0,05 
terlihat keberbedaan yang signifikan dimana antara 
nilai rata-rata dari posttest untuk kelompok kelas 
eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Pada hasil uji 
regresi liniear sederhana diperoleh hasil R Square 
dalam tabel uji regresi linier sederhana sebesar 0,870. 
Hal ini berarti, terdapat pengaruh sebesar 87% dari 
hasil penelitian pada pembelajaran matematika yang 
diajari menggunakan pembelajaran berbasis masalah 
dengan pendekatan kontekstual terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa. 

Terdapat beberapa faktor yang memberi 
pengaruh terhadap kemampuan representasi 
matematis pada siswa kelas eksperimen sehingga 
menyebabkan kemampuan siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini 
karena proses pembelajaran yang diimplementasikan 
pada tiap-tiap kelas. Pada kelas eksperimen, prosedur 
pembelajaran yang diberikan memanfaatkan model 
pembelajaran berbasis masalah yang tersusun atas 
lima tahapan yaitu: 1) menghantarkan seluruh siswa 
kepada persoalan, 2) mengorganisir seluruh siswa 
untuk belajar, 3) membimbing penyeledikan pada tiap 
pribadi dan juga kelompok, 4) mengembangkan dan 
menyediakan hasil kerja 5) mengkaji dan juga 
memberikan pengevaluasian terhadap proses 
pemecahan masalah. Selain itu, pada model 
pembelajaran berbasis masalah diberlakukan 
pendekatan kontekstual yang memiliki 4 tahapan 
yaitu: 1) tahap invitasi dimana siswa diberi dorongan 
untuk mengembangkan pengetahuan awal yang 
berkaitan dengan pemahaman yang dipelajarinya, 2) 
tahap eksplorasi yang mana siswa diberikan peluang 
untuk melaksanakan penyelidikan dan mendapati 
konsep, 3) tahap penjelasan dimana siswa diberikan 
peluang untuk menjelaskan serta memberikan solusi 
terkait hasil temuannya dan 4) tahap pengambilan 
tindakan dimana siswa dapat memanfaatkan 
pengetahuan awal serta keterampilannya dalam 
mengambil keputusan dan mengajukan pertanyaan. 
Adapun media pada pembelajaran berbasis masalah 
dengan pendekatan kontekstual yaitu menggunakan 
LKPD. 

Kemampuan representasi matematis siswa 
dapat mengalami peningkatan berdasarkan tahap-
tahap dari model pembelajaran berbasis masalah 
dengan pendekatan kontekstual, sehingga pada saat 
memahami konsep siswa mampu menyelesaikan 
persoalan yang sukar dan siswa juga menjadi lebih 
aktif dan kritis pada saat menyelidiki masalah serta 
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mengambil keputusan dalam memilih penyelesaian 
yang sepadan. Dengan diterapkannya model 
pembelajaran berbasis masalah yang memaksa siswa 
untuk berperan aktif sehingga siswa bisa dengan bebas 
memberikan pendapat atau berdalih dan saling 
berdiskusi antar siswa bersama siswa atau siswa 
bersama guru. Hal ini memberi dampak meningkatnya 
kemampuan representasi matematis siswa. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan 
pendekatan kontekstual dapat mempengaruhi 
kemampuan repesentasi matematis siswa. Hasil 
analisis data menjelaskan bahwasannya  rata-rata 
kemampuan representasi matematis siswa yang 
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 
dengan pendekatan kontekstual lebih baik dari pada 
rata-rata siswa yang diajar dengan memanfaatkan 
model pembelajaran konvensional. Dalam prosesnya, 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah dengan pendekatan kontekstual, 
pembelajaran diawali dengan menyajikan 
permasalahan nyata yang diselesaikan dengan sebuah 
penyelidikan baik secara individual maupun 
kelompok. 

Dalam jawaban posttest yang diberlakukan, 
proses jawaban siswa dikategorikan menjadi tiga 
langkah penyelesaian yaitu: membuat penjelasan 
sederhana dengan mengekspresikan ide-ide 
matematis,  memvisualisasikan ide matematis 
kedalam bentuk gambar dan membuat kesimpulan.   
 
4. KESIMPULAN 

 Setelah dilaksanakan penelitian, maka 
kesimpulan yang dapat diperoleh bahwasannya 
terdapat pengaruh sebesar 87,5% terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
dengan pendekatan kontekstual. Hal ini juga dapat 
dilihat dari kemampuan representasi matematis siswa 
pada kelas eksperimen lebih baik daripada  
kemampuan representasi matematis siswa pada kelas 
kontrol. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis dengan signifikansi 𝛼 = 0,05 dan 
dk = 58 dengan thitung = 4,2148 serta ttabel = 2,0017. 

Adapun kemampuan representasi matematis 
siswa yang diberlakukan pembelajaran berbasis 
masalah dengan pendekatan kontekstual mempunyai 
hasil rata-rata 82,99 dengan tingkat indikator pada 
kemampuan representasi matematis siswa paling baik 
yaitu ekspresi dengan nilai rata-rata (29,65), Teks 
tertulis/kata-kata dengan nilai rata-ratanya (26,87) dan 
paling rendah visual dengan nilai rata-ratanya (26,45). 
Secara kualitatif, siswa yang  pada prosedur 
pembelajarannya memanfaatkan model pembelajaran 
berbasis masalah dengan pendekatan kontekstual 
mempunyai kemampuan dalam merefleksikan ide 
matematika kedalam bentuk gambar dan benda nyata, 
mengekspresikan konsep matematika pada kehidupan 
sehari-harinya maupun sebaliknya dengan 
mengekpresikan konsep matematika kedalam bentuk 

simbol maupun bahasa matematika. Sedangkan kelas 
yang diberlakukan pembelajaran konvensional, 
kemampuan representasi matematis siswa mempunyai 
nilai rata-rata 76,88 dengan tingkat indikator paling 
baik yaitu ekspresi dengan nilai rata-rata (27,91), 
visual dengan nilai rata-rata (25,34) dan teks 
tertulis/kata-kata dengan nilai rata-rata (23,60). Secara 
kualitatif, siswa yang diterapkan model pembelajaran 
dengan cara konvensional mampu merefleksikan 
benda nyata dan gambar kedalam ide matematika. 
Akan tetapi, siswa belum optimal dalam 
mengekspresikan jawaban ke dalam bahasanya sendiri 
dan mengekspresikan jawaban ke dalam konsep 
matematika dengan menjelaskan keadaan sehari-
harinya dengan bahasa atau simbol matematika. 
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